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Abstrak: 

Penyediaan informasi mengenai pasar tradisional kepada masyarakat menjadi hal yang sangat 

penting guna mensosialisasikan keberadaan pasar-pasar beserta informasi didalamnya. Penelitian ini 

berupa aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) pasar tradisional di Kabupaten Malaka berbasis web. 

WebGIS adalah aplikasi sistem informasi geografis yang dapat  diakses secara online melalui website. 

Pembuatan aplikasi ini memanfaatkan software XAMPP sebagai localhost, Dreamweaver dan 

Notepad++ untuk membuat desain website serta proses coding. Google Maps sebagai peta online 

yang menampilkan lokasi pasar-pasar. Hasil akhir penelitian ini berupa aplikasi SIG untuk pemetaan 

pasar tradisional di Kabupaten Malaka berbasis web yang dapat diakses oleh masyarakat secara 

online. Aplikasi ini juga menampilkan fitur rute terdekat serta fitur pencarian pasar terdekat sehingga 

kebutuhan informasi untuk setiap pengguna dapat terpenuhi. 

 

Kata kunci :  

Pemetaan Pasar Tradisional, Di Kabupaten Malaka, WebGIS, Google Maps. 

Abstract: 

Providing information about traditional markets to the public is very important to socialize the 

existence of markets and the information in them. This research is a web-based Geographic 

Information System (GIS) application for traditional markets in Malacca Regency. WebGIS is a 

geographic information system application that can be accessed online through the website. This 

application utilizes XAMPP software as localhost, Dreamweaver and Notepad++ to create website 

design and coding process. Google Maps as an online map that displays the location of markets. 

The final result of this research is a web-based GIS application for traditional market mapping in 

Malacca Regency that can be accessed by the public online. This application also displays the nearest 

route feature and the nearest market search feature so that the information needs of each user can 

be met. 
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1. Pendahuluan 

Pasar tradisional adalah tempat yang mempunyai unsur-unsur sosial, ekonomis, kebudayaan, 

politis dan lain-lain, tempat pembeli dan penjual saling bertemu untuk mengadakan tukar-menukar, 

untuk menjual barang- barang kebutuhan sehari-hari secara resmi diakui oleh pemerintah (Chandra 

& Hantono, 2021) [1] Pasar Tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negera dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk 

kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang 

dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha 

skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar. Ada 

beberapa kabupaten di Wilayah NTT yaitu, Kabupaten Malaka hingga kini masih mempertahankan 

keberadaan pasar tradisional karena keberadaannya masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

kabupaten Malaka dan sekitarnya. 

Dinas terkait yang menjadi pengelolah pasar di Kabupaten Malaka yaitu, Dinas Keuangan. 

Sebatas data non spasial dan tidak tersedia gambaran yang jelas secara geografis mengenai 

keadaan dan lokasi pasar sehingga dibutuhkan suatu sistem informasi geografis mengenai 

persebaran pasar tradisional sehingga data spasial dan non spasial dapat terintegrasi dan dapat 

diakses oleh semua orang. Penyediaan informasi mengenai pasar tradisional kepada masyarakat 

menjadi hal yang sangat penting guna mensosialisasikan keberadaan pasar-pasar beserta informasi 

didalamnya sehingga dapat mendukung pelayanan Dinas Pasar yang terkait yaitu, Dinas Keuangan. 

Perkembangan website dan teknologi sistem informasi geografis (SIG) memungkinkan informasi 

mengenai persebaran pasar tradisional di Kabupaten Malaka dapat ditampilkan tidak hanya dalam 

bentuk tekstual, namun juga secara visual yang interaktif. Berdasarkan latar belakang tersebut salah 

satu cara yang efektif dan efesien untuk mengatasi problematika yang ada sekarang maka perlu 

dilakukan penelitian tentang penggunaan “Aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) Untuk 

Pemetaan Pasar Tradisional Di Kabupaten Malaka Berbasis Web” karena SIG berbasis web 

memberikan kemudahan dalam mengakses, menyimpan, melakukan editing dan updating data. 

Aplikasi ini diharapkan dapat memberi kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh informasi 

mengenai pasar tradisional dengan cepat, akurat dan dapat diakses oleh siapa saja, dimana saja 

dan kapan saja.  

 

2. Metode waterfall 

Penulis menerapkan metode waterfall dalam mengembangkan perangkat lunak untuk 

membangun sistem informasi geografis pemetaan Pasar tradisional berbasis web.  

Model waterfall merupakan model yang pengembangan sekuensial dan sistem informasi yang 

semantik. Pendekatan alur hidup perangkat lunak secara terurut dimulai dari analisis, desain 

pengodean, pengujian dan tahap pendukung. Salah satu jenis model pengembangan aplikasi dan 

termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan pada fase yang 

berurutan dan sistematis (Sasmito, 2017).[2] Berikut adalah gambar metode waterfall: 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Desain arsitektur sistem ini dirancang untuk menjelaskan gambaran umum mengenai SIG 

pemetaan tempat layanan kesehatan di Kabupaten Malaka. 

Flowchart merupakan sebuah bagan dengan simbol (sandi) tertentu yang menjelaskan dan 

menggambarkan langkah-langkah proses secara mendetail, dan hubungan antara proses 

(metode) dengan proses lainnya pada suatu program. Flowchart atau diagram alir ini banyak 

digunakan di berbagai bidang. Baik untuk mendokumentasikan, merencanakan, atau 

mengkomunikasikan proses agar lebih jelas dan mudah dipahami. 

Desain arsitektur sistem ini dirancang untuk menjelaskan gambaran umum mengenai SIG 

pemetaan tempat layanan kesehatan di Kabupaten Malaka. 

Halaman Utama

Peta Pasar

Data Pasar

Geleri Pasar

Login

Tambah Data

Data Geografis

Peta Pasar

Data Pasar

Geleri Admin

Pemeliharaan

Tambah Admin

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

<<extend>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

User

Admin

 
Gambar 2: Use case Diagram 

Use case diagram diatas menunjukkan peran dari masing-masing aktor. Admin atau pegawai 

yang bertindak sebagai aktor mempunyai hak akses untuk login, dimana ketika sudah login 

maka dapat melakukan proses tambah data, melihat peta, maintenance, membuat album pada 

gallery admin, dan melihat laporan. User bertindak sebagai actor yang mempunyai hak akses 

terbatas karena tidak memiliki akun. Disini user diartikan sebagai pengunjung yang mempunyai 

hak akses melihat peta pasar, laporan data pasar dan gallery user. 
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Activity Diagram Tambah Data Pasar adalah diagram aktivitas yang menggambarkan alur 

aktivitas admin aplikasi untuk proses tambah data pasar. 

 

Gambar 3: Aktiviti Diagram 

 

Gambar dibawah ini merupakan tampilan rancangan basis data dari sistem geografis ini. 

Gambar 4: Rancangan Basis Data 

 

Agar dapat mengakses sistem informasi geografis dengan otoritas masing-masing aktor, 

maka aktor harus melakukan login dengan mengisikan username dan password di halaman 

web. 
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Gambar 5: Sequence Diagram 

 

Halaman utama Merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika sistem dijalankan. 

Halaman ini akan menampilkan menu beranda, menu peta pasar dan menu login. 

 
Gambar 6: Desain Halaman Login 

 

Halaman ini menampilkan tempat atau titik lokasi pasar, dimana user dapat mengetahui lokasi 

atau tempat pasar. Pada halaman ini terdapat menu detail, pengunjung dapat mengklik menu 

detail agar dapat melihat bahan pokok, fasilitas dan titik lokasi yang di tentukan 
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Gambar 7: Desain Peta Pasar 

 

Pada halaman login ini akan menampilkan form login yang terdiri dari username dan password 

admin. 

 

 
Gambar 8: Desain Login Admin 

Halaman ini merupakan tampilan utama ketika admin berhasil melakukan login. 

 

 



Page | 45 

Gambar 9: Desain Halaman Beranda Admin 

 

Halaman Tambah Data ini merupakan proses input data admin oleh admin. Pada halaman 

tambah data admin ini, admin harus menambahkan nama pasar, Username dan Password. 

 
Gambar 10: Desain Halaman Tambah Data Admin 

 

Halaman ini merupakan proses menambahkan data pasar oleh admin. Pada halaman tambah 

data pasar ini, admin harus menambahkan nama pasar, alamat, Latitude, Longitude, jam buka, 

jam tutup dan gelery. Setelah admin menambahkan data pasar lalu di simpan. 

 

 
Gambar 11: Desain Halaman Tambah Data Pasar 

 

Halaman ini merupakan tampilan data pasar yang sudah di simpan. Misalnya admin ingin 

menambahkan data pasar, admin tinggal klik tambah data, maka sistem akan mengarahkan 

admin ke proses menambahkan data pasar. 
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Gambar 12: Desain Halaman Data Pasar 

 

Halaman ini merupakan proses menambahkan data bahan pokok oleh admin. Pada halaman 

tambah data bahan pokok ini, admin harus menambahkan nama bahan, harga, foto bahan dan 

nama pasar. Setelah admin menambahkan data bahan pokok seperti nama bahan, harga, foto 

dan nama pasar lalu di simpan. 

 
Gambar 13: Desain Halaman Tambah Data Bahan Pokok 

 

Halaman ini merupakan tampilan data bahan pokok yang sudah di simpan. Misalnya admin 

ingin menambahkan data bahan pokok lagi, admin tinggal klik tambah data, maka sistem akan 

mengarahkan admin ke proses menambahkan data bahan pokok. 

 

 
Gambar 14: Desain Halaman Data Bahan Pokok 
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Halaman ini merupakan proses menambahkan data fasilitas oleh admin. Pada halaman tambah 

data fasilitas ini, admin harus menambahkan nama fasilitas, nama pasar dan foto fasilitas. 

Setelah admin menambahkan data fasilitas seperti nama fasilitas, nama pasar dan foto lalu di 

simpan. 

 
Gambar 15: Desain Halaman Tambah Data Fasilitas 

 

Halaman ini merupakan tampilan data fasilitas yang sudah di simpan. Misalnya kalo admin ingin 

menambahkan data fasilitas lagi, admin tinggal klik tambah data, maka sistem akan 

mengarahkan admin ke proses menambahkan data fasilitas. 

 
Gambar 16: Desain Halaman Data Fasilitas 

 

4. Implementasi Sistem 

Pada bagian ini, semua bagian yang telah dibahas pada bagian analisis dan perancanagan akan 

diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi. 

Berikut ini merupakan tampilan pertama ketika sistem dijalankan baik oleh user maupun admin. 

Halaman utama ini merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika sistem 

dijalankan. Halaman ini akan menampilkan menu beranda, menu peta pasar dan menu login. 

 
Gambar 17: Halan Menu Utama 
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Dibawah ini merupakan tampilan menu peta pasar dimana user dapat mengetahui lokasi 

tempat atau titik lokasi pasar. Dalam menu peta ini juga terdapat menu Detail yang di dalamnya 

ada geleri pasar, bahan pokok, fasilitas dan lokasi pasar. 

 
Gambar 18: Halaman Menu Peta Pasar 

 

Berikut ini merupakan tampilan menu login dimana hanya admin yang mempunyai akun yang 

bisa melakukan proses login. 

 
Gambar 19: Halaman Menu Login 

Halaman ini merupakan tampilan utama ketika admin berhasil melakukan login. Halaman ini 

terdapat menu Dasboard yang dapat kita lihat atau kita ketahui berapa banyak pasar yang ingin 

di kunjungi di Kabupaten Malaka. 

 

Gambar 20: Halaman Beranda Admin 

Halaman ini menampilkan form tambah data admin yang berisi data admin yang akan di 

simpan. Halaman tambah Admin ini, Admin bisa menggantikan usaer dan password admin.  
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Gambar 21: Halaman Tambah Data Admin 

 

Halaman ini menampilkan form tambah data pasar serta tabel yang berisi data pasar yang akan 

di simpan. Halaman tambah data pasar ini, Admin akan menambakan data pasar, alamat, 

latitude, longitude, jam buka, jam tutup dan foto atau tempat pasar. Setelah admin 

menambahkan data pasar lalu di simpan. 

 

Gambar 22: Halaman Tambah Data Pasar 

 

Halaman ini menampilkan form tambah data pasar serta tabel yang berisi data pasar yang sudah 

di simpan. Halaman ini menampilkan data pasar yang sudah di simpan oleh admin. Misalnya 

admin ingin menambahkan data pasar, admin tinggal klik tambah data, maka sistem akan 

mengarahkan admin ke proses menambahkan data pasar.  

 

Gambar 23: Halaman Data Pasar 

 

Halaman ini menampilkan form tambah data bahan pokok yang berisi data bahan pokok yang 

akan di simpan. Pada halaman tambah data bahan pokok ini, admin harus menambahkan nama 
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bahan, harga, foto bahan dan nama pasar. Setelah admin menambahkan data bahan pokok 

seperti nama bahan, harga, foto dan nama pasar lalu di simpan. 

 

Gambar 24: Halaman Tambah Data Bahan Pokok 

 

Halaman ini menampilkan form tambah data bahan pokok yang berisi data bahan pokok yang 

sudah di simpan. Halaman ini menampilkan data bahan pokok yang sudah di simpan oleh 

admin. Misalnya admin ingin menambahkan data bahan pokok lagi, admin tinggal klik tambah 

data, maka sistem akan mengarahkan admin ke proses menambahkan data bahan pokok.  

 

Gambar 25: Halaman Data Bahan Pokok 

 

Halaman ini menampilkan form tambah data fasilitas yang berisi data fasilitas yang akan di 

simpan. Halaman tambah fasilitas ini, admin akan menambahkan fasilitas yang ada di area  

pasar, yaitu nama fasilitas, nama pasar dan foto.  

 

Gambar 26: Halaman Tambah Data Fasilitas 
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Halaman ini menampilkan form tambah data fasilitas yang berisi data fasilitas yang sudah di 

simpan. Misalnya kalo admin ingin menambahkan data fasilitas lagi, admin tinggal klik tambah 

data, maka sistem akan mengarahkan admin ke proses menambahkan data fasilitas. 

 

Gambar 27: Halaman Data Fasilitas 

 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Sistem informasi geografis ini dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

lokasi tempat atau titik lokasi pasar yang ada di Kabupaten Malaka. 

2. Aplikasi ini dapat membantu Dinas Keuangan dalam mengelola data fasilitas pasar 

sehingga data lebih terorganisir. 

3. Sistem informasi geografis ini dapat menampilkan informasi mengenai detail lokasi dan 

jam operasional tiap pasar yang ada di Kabupaten Malaka. 
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